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BABYV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A, Kesimpulan

Secara umum, penelitian ini telah mencapai fujuan sesuai yang
diharapkan yakni menemukan dan mengembangkan sebuah model Pelatthan
Kecakapan Hidup dan Berwirausaha bagi pemuda di KNPI kota Bandung
Model ini dikembangkan berdasarkan pertimbangan bahwa pada dasamya
sebagian pemuda pengurus dan anggota KNPI di Kota Bandung yang belum
memiliki keterampilan memiliki potensi untuk maju dan berkembang
sepanjang diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Dengan pembenan
pelatihan setiap pemuda selain memiliki keterampilan, mereka juga dapat
berkembang dan dapat dengan mudah mengadopsi inovasi. Berdasarkan
permasalahan dan tujuan yang dipaparkan dalam penelitian ini, kemudian
dikaitkan dengan hasil temuan penelitian dan pembahasannya, maka secara

garis besar dapat di buat beberapa kesimpulan sebagat benkut:

1. Kondisi kemampuan pemuda yang tegabung dalam organisasi
KNPI di kota Bandung
Dar hasil identifikasi ferhadap kondisi pemuda yang tergabung di
organisasi KNPI peneliti menemukan:
Pertama: Pada awalnya keberadaan organisasi KNPI hanya
membawa misi untuk kepentingan politis bagi sebagian golongan saja,

namun seiring dengan perkembangan zaman organisasi tersebut dapat



mengembangkan program-programnya ke berbagai kegia
seperti memberikan pembinaan dan pelatihan kepada gen X
Hanya saja yang menjadi permasalahan, selama ini pmyelénggaraan
pelatihan lebth banyak dilakukan secara parsial tanpa adanya
kesinambungan dengan kebutuhan vang secara terstruktur sesuat dengan
perkembangan kebutuhan pemuda dalam lingkungan sosialnya.

Kedua: Para pemuda yang tergabung dalam organisasi KNPI di Kota
Bandung masth banyak yang belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang dapat diandalkan. Hal ini lebih disebabkan oleh selain
kurangnya kesempatan mereka untuk mmengembangkan dir1, juga akibat
kekurangan biaya. Kondisi seperti ini, membuat para pemuda sulit untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi, walanpun pada umunmmya mereka aktif
dalam organisasi. Melihat situasi yang demikian, KNPI kota Bandung
yang mendapat dukungan dari berbagai pihak mencoba memberikan
pelatihan kecakapan hidup dan berwirausaha kepada anggotanya.

Ketiga: Para pemuda yang masuk menjadi anggota KNPl rata-rata
berpendidikan SLTA dan berusia sekitar 20 sampai 30 tahun. Masuknya
para pemuda ke oragnsisai tersebut lebih disebabkan oleh: (1) tidak
memiliki biaya untuk melanutkan studi atau masuk ke perguruan tinggi,
(2) tidak atau belum dimilikinya pekerjaan lain yang dapat diandalkan, (3)
belum punya pilihan lain yang dianggap lebih menguntungkan. Rata-rata
para pemuda yang masuk menjadi anggota KNPI, masth memiliki

pengetahuan dan keterampilan yang rendah. Dengan kondisi pemuda
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semacam ini, maka KNPI mencoba memberdavakan dan melibatkan
- mereka di berbagai kegiatan.

Keempat: Belum adanya dana khusus yang disediakan pemerintah
maupun instansi terkait, yang dapat dgunakan sebagai program pembinaan
dan pengembangan sumberdaya manusia bagi pengurus maupun anggota
KNPL Program pembinaan yang mereka lakukan dan terima selama ini
iebih bersifat pada kegiatan keorganisasian belaka, dan mengunakan dana
secara swadaya dari organisasinya sendiri, ditambah sedikit bantuan dari
beberapa donator. Aktifitas para pemuda dalam organisasi lebih cenderung
pasif, dan hanya menunggu turunnya perintah atasan baru berbuat atau
kelihatan aktifitasnya. Menyadari kondisi seperti ini, KNPI kota Bandung
mencoba melakukan perobahan paradigma, vyaitu dari kebiasaan

menunggu, menjadi berinisiatif.

. Temuan model pelatihan kecakapan hidup dan berwirausaha bagi
pemuda di KNFPI kota Bandung,

Dari hasil ekplorasi di KNPI kota Bandung dalam upaya
memberdayakan pemuda untuk dapat memiliki keterampilan dan
mengembangkan menjadi usaha, maka langkah yang dirasa tepat adalah
melalui pemberian pelatihan kecakapan hidup. Model pelatihan kecakapan
yang dikembangkan diarahkan pada pengembangan usaha produktif yang

disesuaikan dengan kondisi lingkungan, dan kebutuhan anggota.



203

Dari hasil pengujian model yang dilakukan sebanyak dua _.kali
membuktikan pengetahuan dan keterampilan peserta secara’ umum
menunjukkan peningkatan. Kalau pada uji coba tahap pertama peserta
hanya baru mengetahui dan menguasai sebagian kecil mengenai
keterampilan yang mereka praktekkan, namun pada uji coba tahap kedua
seluruh peserta sudah dapat menguasai baik teori mauun praktek Untuk
menjamin kalau keterampilan yang mereka kuassai layak untuk dijadikan
sumber usaha, tetap akan dilakukan pembinaan lanjutan melalui program
pendampingan.

Model pembinaan lanjutan dan pendampingan yang dibenkan KNPI
kepada para lulusan pelatihan, baik secara individual maupun secara
berkelompok, dilakukan secara formal dan informal. Setelah pelatihan
berakhir, para lulusan juga tetap disediakan waktu untuk berkonsultasi
mengenai segala permasalahan yang dihadapi sekaitan dengan
keterampilan yang mereka terima. Jenis pembinaan lanjutan dan
pendampingan yang diberikan, seperti : (1} dalam menjalankan usaha
(manajemen), (2) menjalin kerjasama/kemitraan, (3) pengembangan modal
usaha, dan (4) pemasaran.

Sedangkan dukungan yang diberikan dalam upaya pengembangan
organisasi dilakukan secara internal dan ekternal. Secara internal berasal
dari pengurus maupun anggota KNPI itu sendiri, untuk dukungan eksernal,
diantaranya seperti terjalinnya kepasama dan kemitraan yang bak

dengan bebagai organisasi atau kelembagaan di luar KNPL
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Daya dukung pengembangan kelembagaan/organisasi KNPI lain
dalam upaya pelaksanaan pelatihan dan pembinaan kepada pemuda secara
berkelanjutan dalam berwirausaha, diantaranya adalah:

a) Keberadaan dan potensi lembaga/organisasi KNPI vang legal atau
mendapat pengakuan pemerintah dan masyarakat.

b) Letak KNPI koia Bandung yang strategis di tengah kota, sehingga
mudah terjangkau baik melalui transportast maupun melalui
komunikasi

¢) Secara personal KNPI kota Bandung juga telah memiliki SDM vang
berklasifikasi baik dan mampu berkembang,

d) KNPI kota Bandung telah memiliki Jaringan kemitraan dengan
beberapa individu, kelompok organisasi kemasyarakatan, maupun

dengan para pengusaha.

3) Keefektifan Model Pelatihan Kecakapan Hidup dan Berwirausaha

Keefektifan dari model yang telah diterapkan dapat terlihat dari

deskripsi hasil pengujian baik secara kualitatif maupun kuantitatif
Berdasarkan temuan hasii uji coba dari model pelatihan yang

dikembangkan dapat disimpulkan sebagai berikut -

a. Konseptualisasi model pelatihan

Pertama: Berangkat dari nilai-nilaj budaya gotong royong yang

ada di organisasi, temyata mampyu memberikan inspirasi yang kuat

dalam melandasi kerangka kemja model konseptual pelatihan
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kecakapan hidup dan berwirausaha Kerangka kerja int dimulai sejak
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan, seria potensi sumberdaya
yang dibutuhkan mulai dani menyusun perencanaan sampal
mengevaluasi program. Langkah kegiatan yang disusun dalam
penyelenggaraan program ini yaitu; (1) dari mulai perencanaan sampat
evaluasi program pelatihan dilakukan bersama oleh pemuda sebagai
peserta pelatihan dengan fasilitator, (2) rancangan model dan program
pelatihan yang dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan belajar
dan terlebih dahulu disepakati oleh peserta, serta melibatkan berbagal
pihak (instansi terkait).

Kedua: Dalam penyusunan model konseptual, selalu drawalt
dengan pertimbangan kondisi objektif pada kelompok sasaran yaitu
para pemuda yang belum memiliki keterampilan dan usaha. Proses
pelatinan dilakukan melalui tahapan pefatihan dalam dua tahap.
Pemberian matei pelatihan dalam bentuk teori dan praktek, pasca
pelatihan dilanjutkan dengan pembinaan dan pendampingan,

Ketiga: Dalam melakukan pengembangan model, KNPI kota
Bandung memiliki beberapa daya dukung seperti, keberadaan
lembaga atau organisasi yang legal, letak KNPI yang strategis,
memiliki SDM yang berklasifikasi baik dan mampu berkembang, serta
dimilikinya jaringan kemitraan baik kepada beberapa individuy,

kelompok kemasyarakatan, maupun para pengusaha.
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Keempat: Peserta pelatihan menganggap kalau model konseptual

dan jenis keterampilan yang dikembangkan telah sesuai dengan

kebutuhan mereka. Model ini hasil dari perencanakan dan kesepakatan

bersama dengan melibatkan fasilitator/tutor dan instansi terkait seperti

Pemerintah Daerah Jawa Barat, Bank Daerah, dan lain-lain.

Kelima: Implementasi model pelatihan kecakapan hidup yang

dikembangkan terdiri dari dua tahapan:

1)

2)

Uji coba terbatas atau tahap pertama, yartu bertujuan wntuk
melihat sejauh mana kemampuan awal yang dimiliki peserta
pelatihan. Pada ujicoba terbatas difokuskan pada asfek-asfek
pengembangan model pelatihan seperti, dalam pengelolaan
pelatihan, para peserta mengharapkan adanya pembinaan dan
pendampingan  sebagai lanjutan.  Untuk mempermudah
pertanggungjawaban dan pengawasan dalam praktek lapangan,
kelompok dibagi menjadi dua, yaitu bila sebagian praktek
kelompok lain mengawasi. PBM dilakukan secara klasikal dan
tutorial, lebih banyak praktek, tidak terikat pada jadwal dan
evaluasinya melibatkan peserta.

Uji coba tahap kedua, yaitu bertujuan untuk lebih memantapkan
lagi dari hasil uji coba sebelumnya yang dianggap masih kurang.
Dengan demikian para pemuda menjadi lebih berdaya dalam
mengembangkan kemampuan dan menjalankan berusahanya.

Dalam uji coba tahap kedua juga sama dengan sebelumnya, yang
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dibagi ke dalam tiga langkah utama dan beberapa uraian, seperit
a) Perencanaan pelatihan, seperti (1) penyiapan tenaga pengajar,
(2) penyiapan kunikulum, (3) penyusunan jadwal dan maten
kegiatan, (4) penyiapan fasilitator proses belajar mengajar. Dalam
perencanaan juga perlu dipersiapkan langkah-langkah yang akan
dilakukan di lakukan dalam proses pembelajaran, seperti (1)
menentukan tujuan pelatihan, (2) penentuan mata pelajaran, (3)
menentukan target kelompok calon peserta, (4) merumuskan
tujuan/tingkat keberhasilan, 5) Pelaksanaan pelatihan, seperti : (1)
pengembangan materi pelajaran dan praktek, (2) pengembangan
strategi pembelajaran, ¢) Pelaksanaan evaluasi pelatihan, seperti :
melakukan tes secara tertulis yang dibantu dengan pengamatan,
dan melakukan pengembangan alat revisi program berdasarkan

hasil.

b. Validasi dan implementasi model konseptual
Validasi: Model pelatihan kecakapan hidup yang ditawarkan
bertujuan sebagai program pemberdayaan pemuda dalam upava
memperoleh keterampilan dan dapat dijadikan wusaha Untuk
mendapatkan keyakinan kesesuaian dari rancangan model yang
disusun dengan kebutuhan peserta pelatihan, dilakukan validast model
kepada berbagai pihak atau para ahli Dengan demikian model

konseptual yang dihasilkan akan memadai sebagai model pelatihan.



1]

208

Instrumen validasi adalah rancangan model konseptual
yang telah dibuat oleh peneliti dan kemudian disampaikan kepada
responden untuk dibshas bersama Bagian-bagian yang divalidasi
adalah struktur model konseptual dan relevansinya dengan objek dan
subjek penelitian. Hasil validasi dianalisis secara deskriptif untuk
membuat keputusan dalam memperbaiki model konseptual yang telah
dibuat untuk siap diuji-cobakan.

Implementasi: Berdasarkan hasil implementasi atau uji coba yang
dilakukan, model pelatihan keterampilan usaha terpadu telah dianggap
sesuai untuk memberdayakan pemuda Dalam pelaksanaan dan hasil
penilaian dari model yang diujicobakan pada tahap pertama dan kedua,
secara nyata mampu memberikan kontribusi yang positif dalam
kehidupan pemuda/peserta belajar. Kontribusi tersebut telah sesuai
dengan kebutuhan peserta belajar atau peserta pelatihan dalam rangka
memperbaiki atau meningkatkan kemampuan mereka seperti, dan sisi
pengetahuan, keterampilan dan sikap, maupun aspirasi untuk
melakukan perabahan kondisi kehidupan sesuai yang diharapkan.

Cara pengimplementasian model diawali dengan proses
identifikasi kebutuhan pemuda KNP, selanjutnya  diadakan
perencanaan implementasi yang akan dilaksanakan dalam bentuk
pelatihan, dan dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan
lebih banyak teori dari pada praktek, sedangkan pada tahap berikutnya

atau tahap kedua lebih mengutamakan praktek, yang dilanjutkan



dengan kegiatan pembinaan dan pendampingan bak ol:

sendiri maupun tutor.

Kegiatan penilaian dilakukan secara deskriptif melalur™ =

pengamatan dan wawancara, dan dilakukan melalui tes (pre-test, dan
post-test). Hasil analisis data menunjukkan, disamping adanya
kesadaran dari peserta untuk mengikuti, juga pengetahuan dan
keterampilan dari peserta menjadi meningkat. Secara kuantitattf
menunjukkan telah terjadi peningkatan penguasaan pengetahuan dan
aplikasi keterampilan. Peningkatan rata-rata tersebut terlihat dari hasil
pre-test ke post-test, yang diperoleh sebesar 36,9%,. Dengan hasil
tersebut juga menunjukkan bahwa secara keseluruhan telah terjadi
peningkatan skor pencapaian pada masing-masing peserta, dalam arti
bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
untuk berwirausaha pada din peserta

Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa model pelatihan yang
dikembangkan, mampu memberdayakan pemuda, khususnya para
pemuda anggota KNPI untuk menguasai beberapa jenis keterampiian
yang dapat dijadikan sebagai sumber usaha Dart hasil pengujian juga
menunjukkan kalau model yang dikembangkan di samping mampu
memberikan peningkatan pengetahuan, kemampuan dan mengubah
sikap peserta, juga mereka mampu berusaha, sehingga di selah-selah
kesibukannya dalam berorganisasi, para pemuda KNPI juga akan

memiliki mata pencaharian tetap.
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B. Rekomendasi
Sehubungan dengan temuan penelitian dan teori-teori yang dijadikan
pegangan sebagai landasan operasional dan pembahasan dalam penelitian ini,

akhimya direkomendasikan beberapa ha! berikut ini.

1. Rekomendasi untuk Penerapan Model Temuan

Model pengelolaan Pelatihan Kecakapan Hidup dan Berwirausaha
terbukti selain efektif untuk meningkatkan kesadaran pemuda, juga dapat
memotivasi pemuda untuk akuf dalam proses pelatihan. Melalui model
im pemuda sebagai peserta juga telah dapat merencanakan kegiatan
usahanya, mengorganisir diri dalam kelompok jaringan usaha, dan
mengembangkan jenis dan kualitas produksi/layanan, Hasil belajar dapat
meningkatkan pengetahuan dan aspirasi pendidikan, keterampilan, dan
sikap kewirausahaan. Keberhasilan penerapan model im perlu
penyebarluasan kepada para pemuda lainnya vang belum menerima,
terutama bagi yang memiliki latar belakang sosial budaya yang sama..
Proses penerapan model mengharuskan pengelola untuk mempelajari
langkah-langkah praktisnya vang dilandasi dengan alasan-alasan filosofis
dan alasan-alasan praktis. Idealnya, mode! ini divjicobakan dalam lintas
latar sosial sehingga lebih tinggi tingkat transferabilitas dan dengan
Jjangkauan yang lebih luas.

Bagi para agen perubahan selayaknya mau dan mampu mendorong
pelaksanaan pembelajaran di kalangan pemuda baik bagi yang tergabung

dalam KNPI maupun tidak, yang tngkat pengetahuan dan



keterampilanmya rendah. Bila model ini akan dumplementasikan, maka
para agen perubahan dan fasilitator perlu lebih awal melakukan proses
pendekatan kepada organisasi KNPI dan para pemuda secara langsung.
Hal ini bertujuan untuk dapat mengubah sikap tertutup yang dimilik:
peseta untuk dapat berubah menjadi terbuka terhadap informasi dan
bersedia mengikuti pembelajaran melalui pelatihan. Pengelola
pembelajaran perlu melibatkan calon sasaran dalam semua langkah
kegiatan pembelajaran mulai proses perencanaan sampai dengan
penilaian dan pengembangan. Pengelola perlu memiliki pengetahuan dan
pandangan bahwa pemuda juga sudah dikategorikan pada orang dewasa,
dengan demikian dalam proses pendidikan orang dewasa tentu berbeda
dengan pendidikan untuk anak-anak. Orang dewasa tidak mau digurui,
tetapi harus diakui bahwa mereka memiliki pengalaman vyang cukup
untuk dapat dijadikan sumber belajar potensial. Dalam hal ini, fasilitator
harus bertindak dan lebih banyak berperan sebagai mediator dalam
pelatihan dan bimbingan.

Proses pemilihan bahan belgjar keterampilan hendaknya
diorientasikan pada terwujudnya kepemilikan vocational skill kepada
kelompok sasaran. Untuk mewujudkannya, perlu melalui proses seleksi
bahan latthan yang ada di tengah—tengah masyarakat maupun berupa
inovasi dari luar. Sedangkan dalam upaya merekonstruksi konsep
pendidikan secara umum, seperti dalam belajar dan pembelajaran,

terutama memasuki era globalisasi, perlu juga mempertimbangkan
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rekomendasi UNESCO tentang empat pilar pendidikan sebagai upaya
pengembangan pemuda. Program pelatihan yang diberikan hendaknya
mampu memberikan kesadaran kepada pemuda sehingga mau dan mampu
belajar (learning how to learn) jika khalayak sasaran adalah orang dewasa
maka perlu mempertimbangkan teori belajar andragogy. Bahan belajar
yang dipilth hendaknya mampu memberikan suatu pekerjaan alternatif
kepada peserta didiknya (fearning how to doj, dan mampu mémberikan
motivasi untuk hidup dalam era sekarang dan memiliki orientasi hidup ke
masa depan (learning to be). Pembelajaran tidak cukup hanya diberikan
dalam bentuk keterampilan untuk dirinya sendiri, tetapi juga keterampiian
untuk hidup bertetangga, bermasyarakat, berbangsa dan hidup dalam
pergaulan antar bangsa-bangsa dengan semangat kesamaan dan

kesejajaran (leaning how to live together).

. Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Bagi peneliti lanjutana dapat direkomendasi untuk mengambil
beberapa tema yang besumber dari hasil penelitian ini. baik yang bersifat
replikasi atau perluasannya maupun yang berkenaan dengan fokus vang
diteliti. Di samping itu dapat juga yang berkaitan dengan tema-tema
spesifik atau yang bersifat umum. Secara spesifik rekomendasi ditujukan
kepada peneliti lanjutan yang bergerak dalam bidang pengembangan
program pendidikan luar sekolah, terutama yang bersumber dari

penelitian ini adalah :
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Pertama ; Model pelatihant kecakapan ludup dan berwirausaha ini
telah memadai untuk dikatakan sebuah model, karena telah melahn
pengujian atau validasi baik secara teoritik dan empirik. Namun demikian
dalam ujicobanya masih dilakukan secara terbatas, baik itu dan sisi
kelompok sasarannya, lokasi maupun siklus ujicobanya, untuk itu masth
diperlukan kegiatan ujicoba yang lebih luas yang tidak saja hanya pemuda
yang tegabung dalam oragnisasi seperti KNP, akan tetapi juga bagt para
pemuda lain baitk yang tergabung dalam organisai maupun tidak, sehingga
model ini memiliki validitas dan realibilitas yang lebih handal.

Kedua ; Berkaitan dengan mode! penelitian, masth perlu dilakukan
pengujian secara kuantitatif melalui desain penelitian eksperimental yang
ketat. Sebagai variabel kriteria dapat dipilih misalnya besamya modal
awal, tingkat pendidikan, jenis usaha, keterlibatan pihak lain, dan asal
daerah peserta seperti kota atau desa. Lebih jauh dapat pula digunakan
variabel tingkat penguasaan keterampilan, fasilitator, dan pemanfaatan
bahan belajar.

Ketiga ; Model yang dikembangkan dalam penelitian in1 hanya
dilakukan pengujian pada dua kelompok berpasangan yaitu sebelum dan
sesudah diberikan pelatihan. Sehubungan dengan itu untuk lebih
meyakinkan keefektifan dari model ini, masih perlu dikembangkan lag
dengan memberikan bandingan melalui pembentukan kelompok kontrol
(sebagai pembanding) diluar kelompok berpasangan yang telah diberikan

pelatihan.



214

Keempat;, Model yang dikembangkan dalam pelatihan ini juga masih
hanya pada dua jenis keterampilan saja, yaitu hanya pada perakitan dan
pelayanan jasa perbaikan computer dan ponsel. Bagi peneliti lanjutan
masih memungkinkan untuk mengembangkan dalam jenis keterampilan
lain atau seting yang berbeda seperti; kerajinan, makanan, dan lain-lain
sesuai yang dimifiki atau potensi daerah Jawa Barat.

Kelima ; Hasil model yang dikembangkan dalam penelitian ini
tidak untuk digeneralisasikan kepada semua kalangan. namun demikian
dapat juga diterapkan pada sasaran atau kelompok lain yang memiliki
kesamaan karakteristik baik dari segi peserta maupun kondisi lingkungan
seperti dalamn penelitian ini (pemuda anggota KNPI kota Bandung).

Keenam ;| Untuk memberdayakan pemuda dalam konteks penelitian
ini, selain melalui pelatihan dan kegiatan berusaha, juga perlu ditambah
dengan adanya perlindungan hukum akan eksistensi mereka, misalnya
melalui Peraturan Daerah, sehingga potensi mereka dapat dikembangkan
dan tidak terganggu oleh pengusaha besar dan birokrasi yang berbelit-
belit.

Ketujuh; Pelatihan kecakapan hidup dan berwirausaha ini hanya
merupakan langkah awal, karena masih diperlukan pengembangan untuk
menjangkau masyarakat yang lebih luas. Untuk mencapai usaha tersebut,
diperlukan keterlibatan serta komitmen berbagai pihak dalam menentukan

langkah-langkah selanjutnya.





